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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 . Latar Belakang Masalah 

Selayaknya sebuah organisasi dengan sebuah sistem yang terstruktur 

sedemikian rupa, komunikasi merupakan aspek penting dalam organisasi, dan 

memiliki struktur tersendiri yang terkait dengan sistem keorganisasian yang 

terdapat di dalamnya. Bentuk struktur komunikasi itu sendiri menjadi penting 

untuk kelangsungan hidup kelompok atau organisasi dan menjadi sarana interaksi 

diantara pimpinan dan bawahan atau sebaliknya. Di antaranya harus tercipta 

komunikasi dua arah agar tujuan kelompok atau organisasi dapat tercapai.  

Tiap individu yang memasuki suatu organisasi memiliki tujuan untuk 

mencapai cita-cita yang tidak dapat dicapai seorang diri. Bagaimana untuk 

mencapai tujuan tersebut? Modaff, Butler, dan Dewine (2012:2) mengatakan, 

diperlukan komunikasi dalam mempermudah individu berinteraksi dengan 

individu lain dalam kelompok untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, dan 

dalam membangun hubungan yang baik di organisasi itu sendiri.  

Komunikasi dalam organisasi dapat terjadi dalam bentuk kata-kata yang 

ditulis atau diucapkan, gesture, atau simbol visual, yang menghasilkan perubahan 

tingkah laku di dalam organisasi, baik antara manajer-manajer, karyawan-

karyawan, dan asosiasi yang terlibat dalam pemberian ataupun mentransfer 
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komunikasi. Melalui komunikasi ini terjadi pertukaran informasi, gagasan, dan 

pengalaman. Komunikasi adalah hal yang penting dalam kelangsungan suatu 

organisasi, dan informasi adalah hal yang penting dalam komunikasi yang efektif. 

Seseorang yang mengendalikan informasi dalam suatu organisasi dapat 

mengendalikan kekuatan organisasi tersebut (Gibson, Ivanevich, Donnelly, 2012: 

6).  

Struktur organisasi disesuaikan dengan keefektifan komunikasi dalam 

organisasi itu sendiri. Ketika organisasi diharuskan mencapai tujuan, maka 

anggota-anggota yang berada dalam strukturnya akan bekerja sesuai dengan 

jabatan dan fungsinya untuk mencapai tujuan dimaksud. Setiap struktur saling 

melengkapi dan mempengaruhi antara satu dengan lainnya. Konsekuensinya, 

angggota-anggota di dalamnya akan saling berhubungan melalui metode-metode 

pencapaian tujuan. Dengan demikian, anggota-anggota organisasi tersusun ke 

dalam sistem yang saling berhubungan yang mampu menginterpretasikan pesan, 

baik yang datang dari anggota kelompok/organisasi itu sendiri maupun yang 

datang dari luar, atau mampu mengkomunikasikan sesuatu ke luar organisasi itu 

sendiri.   

Dalam berkomunikasi, perusahaan melakukan komunikasi kepada pihak 

internal dan eksternal. Dalam penelitian ini peneliti mengambil fokus pada 

komunikasi internal dalam perusahaan. Komunikasi internal dapat dilakukan 

secara langsung (lisan) maupun tidak langsung (tulisan dalam surat, e-mail, papan 

pengumuman, bulletin). Alat atau media komunikasi internal perusahaan adalah 

publikasi menggunakan media yang secara khusus dibuat oleh organisasi atau 
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instansi. Melalu media internal menagemen perusahaan mampu memenuhi 

kebutuhan informasi mengenai situasi dan kondisi perusahaan. Selain itu media 

internal juga diharapkan dapat mendukung terciptanya suasana kondusif dan 

harmonis sehingga seluruh aktivitas perusahaan bisa berjalan dengan lancar 

(Miller, 2012: 67). 

Jika faktor internal tidak dapat mengelola dalam menjalankan organisasinya 

maka organisasi tidak dapat memperoleh informasi tentang kegiatan perusahaan 

atau kegiatan satu sama lain dan memenuhi tujuan yang diinginkan sesuai dengan 

strategi yang dibuat dan  satu sama lain akan sulit mendukung hal-hal organisasi 

atau perusahaan. Pada akhirnya akan berdampak buruk dalam mencapai tujuan 

perusahaan, ataupun kinerja karyawan yang ada didalam internal perusahaan. Hal 

ini mengungkapkan pentingnya komunikasi internal suatu organisasi atau 

perusahaan sebelum melakukan komunikasi ke luar atau komunikasi eksternal. 

Hal tersebut akan sulit tercapai apabila komunikasi antar pribadi di dalamnya 

tidak berjalan dengan baik. 

Perusahaan merupakan salah satu bentuk organisasi yang merupakan wadah 

kerja sama dari sekumpulan orang untuk mencapai suatu tujuan bersama yang 

telah ditetapkan. Sebagai suatu wadah yang terdiri dari individu-individu yang 

berkerja di dalamnya, komunikasi internal suatu perusahaan sebagai suatu 

organisasi, tercermin dalam komunikasi antar individu itu sendiri. Untuk 

tercapainya kerja sama yang baik dalam perusahaan dibutuhkan disiplin sikap, 

norma, nilai, dan perilaku yang disepakati bersama (Gibson, Ivanevich, Donnelly, 

2012:24).  
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Dari berbagai perusahaan yang beroperasi di Jakarta, penulis memilih PT. 

Megapolitan Cipta Mandiri dengan bentuk usahanya yaitu MARIS. MARIS telah 

dikenal luas oleh berbagai kalangan penikmat fashion khususnya penggemar 

streetwear. Dikenal luas akibat liputan yang dilakukan media-media di Jakarta 

dan dari luar Indonesia (HIGHSNOBIETY, STREETHING, dan HYPEBEAST). 

Perusahaan ini bermula dari enam sekawan yang berkumpul dengan hobi dan cita-

cita yang sama akan hobi mereka. Dari situ mereka menemukan bahwa mereka 

memiliki visi dan misi yang sama untuk mengembangkan hobi tersebut menjadi 

suatu usaha yang dapat mengenalkan hobi mereka ke masyarakat Jakarta. Itu lah 

awalnya MARIS didirikan, mereka ingin memperkenalkan streetwear kepada 

khalayak umum. Dalam prosesnya mereka memutuskan melakukan kerja sama 

sebagai suatu tim dalam perusahaan. Keenamnya berperan sebagai pendiri yang 

mengepalai gugus atau divisi yang berbeda-beda sesuai dengan keahlian masing-

masing dari mereka.  

Peneliti memilih PT. Megapolitan Cipta Mandiri karena menjadi hal yang 

menarik dan unik mengetahui fakta bahwa perusahaan ini memiliki enam co-

founder dengan porsi kewenangan yang sama, dan enam diantaranya bergerak 

sebagai gugus berbeda  yang melengkapi posisi-posisi yang dibutuhkan dalam 

perusahaan ini. Seperti buyer, marketing, operational, dan lain-lain. Kedudukan 

yang sama diantara pemilik tidak mengartikan tiap-tiap pemilik memiliki peranan 

yang sama dalam pelaksanaan perusahaan sehari-hari. Peneliti melihat isu ini 

sebagai hal yang unik ketika pendiri dari perusahaan ini terdiri dari enam orang 
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memiliki visi yang sama, dan ke-enamnya memiliki kapasitas yang sama dalam 

pengambilan putusan dan menjalankan organisasi.  

Hal ini tentu saja menuntut proses komunikasi timbal balik yang baik, 

komunikasi antar pribadi yang baik di antara ke-enam orang tersebut. Komunikasi 

antar pribadi di antara ke-enamnya yang dimaksudkan adalah komunikasi per 

orangan dari para pemilik PT. Megapolitan Cipta Mandiri satu dengan yang lain. 

Komunikasi antar pribadi di antara mereka menentukan komunikasi yang 

berlangsung pada organisasi ini, bagaimana mereka memperlakukan komunikasi, 

bagaimana mereka memanfaatkan fungsi dari komunikasi itu sendiri untuk 

perkembangan perusahaan.  

Peneliti mendapatkan faktanya beberapa bentuk usaha yang diawali dari 

pertemanan atau bahkan keluarga, dapat terpecahkan karena kesetaraan 

kewenangan, dan perbedaan prinsip atau perbedaan tujuan. Hal ini ditemukan 

pada artikel yang berjudul “Demi bisnis Maicih, keluarga pun pecah?” di situs 

www.bandung.bisnis.com mengenai usaha Keripik Pedas Maicih yang dimulai 

dari Bandung. Penggalan artikel tersebut menyatakan 

 

“Bob menuturkan perpecahan di kalangan keluarganya itu pun susah untuk 

didamaikan, meski telah diupayakan dengan beberapa langkah. Komunikasi pun 

tidak lagi berjalan.” 

 

Kejadian serupa juga ditemukan dalam bentuk usaha resto “Ayam Goreng 

Ny. Suharti”, dan “Steak Hotel by Holycow” yang berujung pada perpecahan 

kongsi. Ketika didapati masalah dalam suatu organisasi atau perusahaan, 
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komunikasi memiliki peranan penting dalam penyelesaiannya. Pada perusahaan 

yang memiliki beberapa pemilik dengan kewenangan sama komunikasi antar 

pribadi di antara mereka menjadi hal yang penting. Bagaimana visi dan misi tiap 

pemilik disatukan dan dijembatani untuk hasil dan kepuasan bersama? Bagaimana 

pola arah arus komunikasi dalam perusahaan yang membuat perusahaan ini 

bertahan? 

Komunikasi antara perusahaan dengan masing-masing anggota 

perusahaannya dianggap efektif apabila pesan yang disampaikan dapat dengan 

jelas diterima, informasi yang disampaikan juga akurat, dan alur komunikasi yang 

jelas juga membantu keefektifan komunikasi internal dalam perusahaan (Gibson, 

Ivanevich, Donnelly, 2012: 228). 

Kemudian pada proses berjalannya perusahaan ditemukan keunikan-keunikan 

lainnya, baik berupa gesekan maupun keuntungan. Komunikasi antar pribadi di 

antara ke enam pemilik menjadi hal yang vital dalam proses berjalannya 

perusahaan sehari-hari. Lancarnya komunikasi diantara ke-enam pemilik tersebut 

akan mencerminkan lancarnya keberlangsungan PT. Megapolitan Cipta Mandiri. 

Konsepsi komunikasi antar pribadi yang menentukan komunikasi organisasi 

dalam PT. Megapolitan Cipta Mandiri ini, mencerminkan salah satu pendekatan 

manajemen dalam organisasi yaitu pendekatan manajemen human relation yang 

dikemukakan oleh DeVito (2012).  

Pendekatan ini mempengaruhi bagaimana mereka bersama-sama sebagai 

pemilik perusahaan memandang komunikasi, bagaimana mereka melihat fungsi 

dari komunikasi itu sendiri? Pendekatan ini juga mempengaruhi bentuk 
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komunikasi yang terjadi di antara para pemilik perusahaan ini. Bentuk komunikasi 

yang disampaikan dengan cara tertentu dan melalui jalur tertentu sesuai dengan 

konten komunikasinya. Arah arus komunikasi antar pribadi yang disesuaikan 

dengan konten komunikasinya ini dapat membentuk pola-pola komunikasi. 

Sehingga di luar dari struktur hirarki dapat juga terpeta pola komunikasi yang 

terbentuk  dari arus komunikasi di antara para pendiri PT. Megapolitan Cipta 

Mandiri.  

Dengan hal-hal tersebut di atas, peneliti ingin melakukan penelitian untuk 

mengetahui alur atau pola komunikasi yang terbentuk diantara ke-enam pemilik 

PT. Metropolitan Citra Mandiri. Bagaimana suatu perusahaan dapat memiliki 

enam pemilik, bagaimana pemahaman antar sesama pemilik perusahaan, dan 

bagaimana dengan kewenangan pemilik yang sama tidak saling bertabrakan. 

 

1.2 . Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada poin sebelumnya , maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimana Pola Komunikasi Interpersonal di antara 

Owner dalam Managemen Perusahaan?“ 

 

1.3 . Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memliki tujuan untuk mengungkap Pola Komunikasi 

Interpersonal yang tercipta di antara owner dalam Managemen Perusahaan PT. 

Megapolitan Cipta Mandiri. 
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1.4 . Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dari segi akademis dan 

segi praktis. Adapun manfaat-manfaat tersebut sebagai berikut: 

1.4.1 Kegunaan Akademis 

Secara akademis penelitian dapat menambah pengetahuan / 

kontribusi dalam bidang ilmu komunikasi, dapat menjadi referensi 

atau masukan bagi para peserta didik yang mempelajari ilmu 

komunikasi khususnya yang berhubungan dengan Pengaplikasian Pola 

Komunikasi dalam Komunikasi Interpersonal Perusahaan, juga 

sebagai perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Dapat bermanfaat sebagai masukan bagi PT. Mepolitan Cipta 

Mandiri yang terkait dengan pengaplikasian komunikasi mereka 

dalam Pola Komunikasi yang terbentuk untuk membangun hubungan 

yang baik antara pribadi. Sebagai referensi bagi pihak lain mengenai 

aplikasi Pola Komunikasi Interpersonal di dalam suatu organisasi, 

agar dapat terjalin komunikasi yang lebih baik untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 
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